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ABSRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh work life balance
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan
Ombilin Di Sawahlunto. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi
pada penelitian ini yaitu karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di
Sawahlunto. Teknik pengambilan sampel pada penelitian menggunakan teknik sampel jenuh
dengan jumlah responden 89 orang. Instrument pada penelitian ini menggunakan skala work life
balance oleh Fisher et al. (2009) yang kemudian diadaptasi dari skalal yang disusun oleh Gunawan
(2019). Kepuasn kerja diukur menggunakan skala Luthans (2006) yang kemudian diadaptasi dari
skalal yang disusun oleh Elvani (2019). Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuisoner
secara online menggunakan google formulir, selanjutnya data diolah menggunakan analisis regresi
linier sederhana dengan bantuan IBM SPSS 20. Hasil uji hipotesis menunjukan hasil signifikan
0,160 > 0.05 yang berarti tidak terdapat penagruh work life balance terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto. Artinya
semakain tinggi work life balance tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasn kerja

karyawan. Hal ini menunjukan Ha ditolak dan HO diterima.
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The Influence of Work Life Balance on Job Satisfaction in Employees
PT PLN (PERSERO) Indonesia Power Ombilin Generation Business Unit
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Yuda Septiadi Hendra, Free Dirga Dwatra
State University of Padang

Email: yudaseptiadihendra@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to determine and analyze the influence of work life
balance on employee job satisfaction at PT. PLN Indonesia Power Ombilin
Generation Business Unit in Sawahlunto. This research uses quantitative
correlational methods. The population in this study were employees of PT. PLN
Indonesia Power Ombilin Generation Business Unit in Sawahlunto. The
sampling technique in the research used a saturated sample technique with a
total of 89 respondents. The instrument in this study used the work life balance
scale by Fisher et al. (2009) which was then adapted from the scale compiled by
Gunawan (2019). Job satisfaction was measured using the Luthans (2006) scale
which was then adapted from the scale compiled by Elvani (2019). Data was
collected by distributing questionnaires online using Google forms, then the data
was processed using simple linear regression analysis with the help of IBM SPSS
20. Hypothesis test results showed significant results of 0.160 > 0.05, which
means there is no influence of work life balance on employee job satisfaction. PT.
PLN Indonesia Power Ombilin Generation Business Unit in Sawahlunto. This
means that the higher the work life balance will not affect the level of employee

job satisfaction. This shows that Ha is rejected and HO is accepted.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Dalam era bisnis yang penuh persaingan saat ini, setiap sektor pekerjaan
harus memiliki kemampuan untuk bertahan, berkembang, dan bahkan tumbuh.
Oleh karena itu, diperlukan tenaga kerja yang memiliki kualitas yang baik. Ini
berkaitan dengan hubungan timbal-balik di mana perusahaan dapat
mengandalkan tenaga kerja karena mereka memiliki peran penting dalam
menentukan kesuksesan perusahaan. Tenaga kerja yang berkualitas dapat
memberikan kontribusi signifikan bagi perusahaan, yang pada gilirannya
menghasilkan kinerja yang unggul dan mencapai tujuan-tujuan perusahaan
(Sabrina, 2021). Sementara mencapai tujuan perusahaan, perusahaan juga harus
memenuhi kebutuhan tenaga kerja, baik yang bersifat materi maupun non-
materi. Ketika kebutuhan ini terpenuhi, tenaga kerja akan merasakan kepuasan

dalam pekerjaan (Widadi & Savitri, 2019).

Menurut lumonon et al (2019) pengembangan sumber daya manusia
(SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber
Daya Manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan
perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi perusahan. Untuk itu organisasi
perusahan sangatlah memerlukan sumber daya manusia yang terampil,
berkarakter yang baik, memiliki wawasan luas dan mampu berkerja dengan
teman sekerja dan dengan atasan guna menjalankan fungsi yang dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan harus mengelola sumber daya manusianya untuk
diarahkan menjadi pemikir dan penentu jalannya perusahaan dan menjadi
pelaksana bagi kelasungan perusahaan secara terus menerus. Maka berhasil
atau tidaknya suatu organisasi perusahaan dalam mewujudkan tujuannya

sangatlah bergantung pada sumber daya manusia yang dimilikinya.
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Dalam era modern yang penuh dengan tuntutan dan tekanan, banyak
pekerja mengalami kesulitan dalam mencapai keseimbangan yang sehat antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi mereka. Fenomena ini merupakan hasil dari
berbagai faktor kompleks yang berakar dalam dinamika kerja dan perubahan
sosial Perusahaan perlu memperhatikan target dari tiap-tiap divisi, pekerjaan
mendadak dengan tuntutan penyelesaian kerja jangka waktu singkat membuat
karyawan merasa kurang puas dan kurang nyaman, yang berujung kepuasan
kerja menurun (Hasyim, 2020). Pekerja yang merasa terbebani oleh tuntutan
pekerjaan cenderung mengalami ketidakpuasan terhadap pekerjaan mereka.
Ketidakpuasan ini tidak hanya memengaruhi motivasi dan kinerja individu,
tetapi juga dapat memicu tingkat absensi yang tinggi yang meningkat dalam
organisasi. Tantangan dalam mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan

kehidupan pribadi juga memiliki dampak sosial dan ekonomi yang signifikan.

Menurut Febriani et al (2020) Kualitas sumber daya manusia yang baik
dapat dilihat dari kepuasan kerja karyawan itu sendiri. Kepuasan kerja
merupakan suatu perasaan dimana seorang karyawan merasa senang dan
menyukai pekerjaannya. Seseorang akan mencapai kepuasan apabila seluruh
kebutuhannya terpenuhi baik secara finansial maupun non-finansial. Seorang
karyawan dapat bekerja secara maksimal apabila semua kebutuhannya telah
terpenuhi. Ketika semua kebutuhan tersebut telah terpenuhi, maka timbulah
kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Sebaliknya, apabila perusahaan
tidak memenuhi kebutuhan karyawannya, maka timbulah ketidakpuasan kerja

dalam diri karyawan tersebut.

Menurut Luthans pemenuhan ketidakpuasan kerja harus dilakukan
terlebih dahulu, karena dianggap sebagai pemenuhan kebutuhan dasar dalam
pekerjaan, setelah ketidakpuasan terhadap pekerjaan terpenuhi, barulah hal-hal
mengenai kepuasan kerja dapat diberikan (Pratiwi et al.,2017). Menurut survei
yang dilakukan oleh jobstreet.com pada bulan Oktober 2014 mengatakan

bahwa 73% karyawan tidak merasa puas dengan pekerjaannya dikarenakan
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beberapa faktor. Sebesar 85% mengaku bahwa responeden tersebut tidak
memiliki work-life balance (keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi). Survei jobstreet.com bahkan menyebutkan bahwa 62% karyawan
mengaku sulit tidur karena masih memikirkan pekerjaannya. Keseimbangan
yang baik dalam pekerjaan dan kehidupan dapat memainkan peran fenomenal

dalam pencapaian tujuan pribadi dan profesional (Mubarak, 2021).

Yulianda & Munthe (2024) mengatakan karyawan yang memiliki
kepuasan kerja rendah mereka akan bekerja dengan perilaku yang negatif
seperti, bermalas-malasan, tidak disiplin, bekerja setengah hati. Hal tersebut
sangat berpengaruh untuk perusahaan atau organisasi tersebut. Perilaku kinerja
yang rendah ditunjukkan adalah perilaku bolos kerja, absensi, terlambat
bekerja, bekerja seadanya, tugas-tugas yang tertunda, kurangnya komunikasi
dan kerjasama dengan atasan dan karyawan lainnya (Tentama, 2015). Oleh
karena itu perusahaan atau organisasi juga harus memperhatikan tentang

kepuasan kerja setiap karyawannya baik secara internal mau eksternal.

Schultz menyatakan bahwa salah satu faktor individu seperti masa kerja
berpengaruh pada kepuasan kerja (Anggriawan, 2012). Pernyataan ini sejalan
dengan temuan penelitian Zein et al. (2016) yang menunjukkan bahwa
peningkatan usia pekerja menghasilkan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Selain
usia, jenis kelamin juga memengaruhi kepuasan karyawan (Migyal, 2019).
Penelitian oleh Shafira dan Listiara (2017) mencatat adanya hubungan antara
masa kerja dan kepuasan kerja. Keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
juga diidentifikasi sebagai faktor yang berkontribusi pada kepuasan kerja,
sebagaimana diungkapkan oleh Burt dalam Fortuna (2016). Pernyataan ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tupamahu et al. (2022), yang
menunjukkan bahwa peningkatan keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan menghasilkan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Luthans
menekankan bahwa kelelahan bekerja merupakan faktor yang menyebabkan

penurunan kepuasan kerja (Setivana, 2013). Pernyataan ini konsisten dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Bhastary (2020), yang mengindikasikan bahwa
kepuasan kerja dipengaruhi oleh kelelahan dalam bekerja yang terkait dengan
pekerjaan, dan peningkatan kelelahan bekerja mengakibatkan penurunan

kepuasan kerja.

Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, perusahaan ada baiknya
untuk menerapkan work-life balance, karena ini sangat penting bagi perusahaan
untuk menyadari bahwa karyawan tidak hanya menghadapi peran serta masalah
dalam pekerjaan, namun juga di luar pekerjaannya. Findy et al. (2020)
menyatakan work-life balance sebagai konsep luas yang melibatkan penetapan
prioritas yang tepat antara “pekerjaan” (karir dan ambisi) pada satu sisi dan
“kehidupan” (kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembagan spiritual)
di sisi lain. Kebanyakan orang saat terjun dalam dunia kerja jadi kehilangan
keseimbangan dalam hidup mereka. Semakin tinggi karir mereka atau semakin
tinggi bisnis yang dijalankan, maka semakin sulit bagi mereka untuk menikmati
hidup. Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual
karena setiap individu akan memiliki tingkat tingkat kepuasan yang berbeda-
beda sesuai dengan karakteristik yang berlaku pada dirinya. Masalah kepuasan
kerja penting sekali untuk diperhatikan, karena kepuasan yang tinggi akan
menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan akan mendorong

karyawan untuk berprestasi.

Karyawan dalam kesehariannya tidak akan lepas dari masalah dalam
pekerjaanya. Pada hasil wawancara pada tanggal 7 Mei 2024 dengan dua
karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin di
Sawahlunto, terungkap bahwa karyawan teknis menghadapi jadwal kerja yang
padat dengan 6 hari kerja dan 1 hari libur, namun harus standby 24 jam dan
menghadapi tuntutan kerja yang banyak serta deadline yang ketat. Mereka
menghadapi tantangan seperti ketidaksepakatan rekan kerja dalam
menyelesaikan tugas, tuntutan kerja yang tinggi dari atasan, serta masalah

teknis yang terus muncul kembali meskipun sudah diperbaiki sebelumnya. Di
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sisi non-teknis, karyawan memiliki jadwal 5 hari kerja dengan 2 hari libur,
tetapi jumlah tenaga kerja tidak mencukupi, seperti di bidang keuangan yang
seharusnya memiliki 4 karyawan namun hanya ada 2. Hal ini menambah
tuntutan pekerjaan yang harus dikerjakan oleh sedikit jumlah karyawan,
memaksa mereka untuk membawa pekerjaan ke rumah dan mengganggu waktu

pribadi mereka yang seharusnya untuk keluarga.

Karyawan PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan
Ombilin yang berada di bagian teknis dan non teknis atau Formasi Tenaga Kerja
(FTK) menghadapi berbagai masalah dalam pekerjaan mereka. Seorang
karyawan yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya sering
mengekspresikan ketidakpuasannya melalui perilaku seperti sering terlambat
datang bekerja. Keterlambatan ini tidak hanya merugikan dirinya sendiri, tetapi
juga mengganggu kinerja tim dan operasional perusahaan secara keseluruhan.
Karyawan juga mengekspresikan ketidakpuasannya melalui perilaku
mengambil cuti yang bervariasi. Mereka mungkin mengambil cuti secara
terjadwal untuk menghindari kelelahan dalam bekerja yang terkait dengan
tuntutan pekerjaan yang tinggi atau lingkungan kerja yang tidak kondusif. Pola
cuti mereka bisa menjadi tidak teratur, terutama jika mereka merasa tidak
mampu mengatasi banyaknya pekerjaan atau konflik interpersonal di tempat
kerja. Karyawan yang tidak puas sering kali menggunakan cuti sebagai cara
untuk memberikan jeda dari rutinitas harian yang melelahkan atau dari situasi
yang mengganggu ketenangan pikiran mereka. Selain itu, mereka mungkin
mengambil cuti panjang untuk mengevaluasi kembali kepuasan mereka
terhadap pekerjaan dan mencari solusi untuk meningkatkan kesejahteraan kerja
mereka. Pola ini juga bisa mencerminkan upaya mereka untuk menciptakan
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan ditempat kerja, di mana mereka
dapat menghabiskan waktu dengan keluarga atau melakukan aktivitas yang

menyegarkan pikiran dan tubuh mereka.
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Dari permasalahan di atas, mereka juga mengatakan bahwa waktu yang
dihabiskan untuk pekerjaan lebih banyak dari pada waktu pribadinya. Ketika
seorang karyawan merasa terlalu banyak tugas yang harus diselesaikan dalam
waktu yang terbatas, mereka mungkin merasa stres dan tidak memiliki waktu
untuk menyeimbangkan kehidupan pribadi mereka. Hal ini dapat
mengakibatkan kurangnya waktu untuk berkumpul dengan keluarga atau
mengejar hobi, yang pada gilirannya dapat menyebabkan penurunan kepuasan
dalam kehidupan secara keseluruhan. Selain itu, kurangnya fleksibilitas dalam
jadwal kerja juga dapat menjadi masalah. Jika seorang karyawan tidak memiliki
kontrol atas waktu mereka di luar jam kerja, misalnya jika mereka sering harus
bekerja lembur atau jika jadwal kerja mereka tidak sesuai dengan kebutuhan
pribadi mereka, hal ini dapat menyulitkan mereka untuk mencapai
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Akibatnya, mereka
mungkin merasa terkekang dan kurang puas dengan pekerjaan mereka.
Fenomena pada hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa karyawan PT.
PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto

mengalami permasalahan work life balance.

Mengacu pada salah satu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Rampi et al (2024) dengan judul Pengaruh Work life Balance, Komitmen
Organisasi dan Motivasi Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada
Hotel Sutanraja Amurang dan Elpanso dan Saputra (2024) dengan judul
Pengaruh Work-Life Balance Dan Kompensasi Terhadap Kepuasan Kerja
Pelaku Pariwisata Sumatera Selatan mereka menemukan bahwa work-life
balance berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, yakni semakin tinggi
work-life balance, semakin tinggi pula kepuasan kerja karyawan. Namun ada
salah satu penelitian yang dilakukan oleh Lumunon et all (2019) dengan judul
Pengaruh work life balance, kesehatan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan PT. Tirta Investama (Danone) Aqua Airmadidi mengungkapkan

bahwa work life balance tidak berpengaruh signifikan pada kepuasan kerja.
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Hasil penelitian lain juga mengatakan bahwa work life balance tidak

memengaruhi kepuasan kerja (Endeka et al, 2020).

Atas perbedaan hasil penelitian di atas serta melihat masalah pada
fenomena, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja di PT. PLN

Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah-masalah yang
berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut didentifikasikan sebagai

berikut :

1. Tuntutan kerja yang banyak membuat karyawan mengalami kesulitan
dalam menyeimbangkan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
mereka.

2. Belum adanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
karyawan.

3. Pekerja yang merasa tidak puas dengan keseimbangan antara pekerjaan
dan kehidupan pribadi mereka cenderung absen lebih sering atau
bahkan meninggalkan pekerjaan.

4. Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat

berdampak pada tingkat kepuasan kerja pekerja.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas maka dapat di buat rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat Work Life Balance pada karyawan di PT. PLN
Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto.
2. Bagaimana tingkat kepuasan kerja pada karyawan di PT. PLN Indonesia

Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto.
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3. Seberapa besar Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja
Pada Karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan

Ombilin Di Sawahlunto.
D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkat Work Life Balance pada karyawan di PT.
PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di
Sawahlunto.

2. Untuk Mengetahui tingkat kepuasan kerja pada karyawan di PT. PLN
Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto.

3. Untuk Mengetahui pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan
Kerja Pada Karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis
Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto.

E. Pembatasan Masalah

1. Penelitian ini akan terbatas pada karyawan PT. PLN Indonesia Power
Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto.

2. Varibel utama dalam penelitian ini yaitu Work Life Balance sebagai
Variabel X dan Kepuasan Kerja sebagai variable Y sehingga penelitian
ini akan terfokus pada Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan
Kerja di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin
Di Sawahlunto.

3. Penelitian ini terbatas pada periode waktu tertentu.
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan bisa menambah studi
kepustakaan dalam ilmu psikologi industri dan organisasi. Dengan
Bertambahnya pengetahuan dan ilmu ini, harapannya dapat

dikembangkan penelitian lanjutan dalam topik yang sama maupun
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berbeda.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang ada atau
tidaknya pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja
Pada karyawan di PT Indonesia Power Unit Pelaksana
Pembangkitan Ombili di Sawahlunto.
b. Manfaat bagi Universitas Negeri Padang
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pengetahuan
bagi Universitas Negeri Padang Terutama Pada departemen
Psikologi Tentang Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan
Kerja Pada karyawan di PT Indonesia Power Unit Pelaksana
Pambangkitan Ombili di Sawahlunto.
C. Manfaat bagi perusahaan
Perusahaan mendapatkan data mengenai representasi
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan, tingkat kepuasan
kerja, dan korelasi antara keseimbangan kerja dan kepuasan kerja
pada karyawan, yang dapat digunakan sebagai materi untuk

mengevaluasi kinerja perusahaan.

G. Penelitian Terdahulu

Peneltian terdahulu menganai work life balance dalam kaitannya
dengan kepuasan kerja, mengutip dari beberapa jurnal penelitian asing maupun
lokal yang kemudian menjadi referensi yang relavan antara lain sebagai

berikut :

Universitas Negeri Padang



Tabel Penelitian Terdahulu

10

No Peneliti Judul Persaman Perbedaan
1. Rampiet Work life balance dan Menggunakan Penelitian
all (2024)  kompensasi terhadap Work Life terdahulu
kepuasan kerja karyawan Balance menggunakan
PT Hasjrat Abadi Cabang sebagai analisis
Kotamobagu. variabel bebas  regresi linear
serta variabel ~ berganda dan
Kepuasn penelitian
Kerja sebagai  dilakukan di
variabel Provinsi
terikatnya. Sulawesi
Teknik sampel Utara
yang sedangkan
diganakan Peneliti
dalam menggunakan
penelitian ini.  analisis
analisis
regresi linear
sederhana dan
peneliti
melakukan
penelitian di
Sumatera
Barat.
2.  Findy et Pengaruh Work Life Menggunakan Penelitian
all (2020)  Balance, Komiten Work Life terdahulu
Organisasi dan Motivasi Balance menggunakan
Karyawan Terhadap sebagai analisis Patrial

Kepuasan Kerja Karyawan
Pada Hotel Sutanraja

Amurang.

variabel bebas
dan Kepuasan

Kerja sebagai

Least Square
(PLS),

penelitian
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Elpanso
dan
Saputra
(2024)

judul pengaruh Work-Life
Balance Dan Kompensasi
Terhadap Kepuasan Kerja

Pelaku Pariwisata Sumatera

variabel
terikat.
Penlitian
sama-sama
menggunakan
pendekatan

kuantitatif.

Menggunakan
Work Life
Balance

sebagai

dilakuakan di
Provinsi
Sulawesi
Utara, dan
penelitin ini
menggunakan
tiga variabel
bebas dan satu
variabel
terikat.
Sedangkan
peneliti
menggunakan
analisis
regersi
sederhana,
peneliti
melakukan
penelitian di
Provinsi
sumatrea
Barat, dan
variabel yang
digunakan
satu varibel
bebas dan satu
variabel
terikat.
Penelitian
terdahulu
menggunakan

analisis
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Selatan.

variabel bebas
dan Kepuasan
Kerja sebagai
variabel

terikat.

regresi
berganda dan
menggunakan
dua  varibel
bebas dan satu
varibel terikat
sedangkan
peneliti
menggunakan
analisis
regresi
sederhana dan
variabel yang
digunakan
satu  varibel
bebas dan satu
variabel

terikat.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti
mengenai hubungan work life balance dengan kepuasn kerja pada karyawan PT.
PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto, dapat

disumpulkan bahwa:

1. Tingkat Work Life Balance pada karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit

Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto pada kategori sedang.

2. Tingkat kepuasan kerja pada karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit

Bisnis Pembangkitan Ombilin Di Sawahlunto pada kategori sedang.

3. Tidak ada Pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja Pada
Karyawan di PT. PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin

Di Sawahlunto

B. Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang

ditemukan terkait penelitian ini, yaitu :

1. Bagi Subjek Penelitian
Bagi subjek penelitian yaitu karyawan di perusahaan PT. PLN Indonesia
Power Unit Bisnis Pembangkitan Ombilin di Sawahlunto adalah untuk lebih
meningkatkan keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi karyawan

untuk meningkatkan kepuasan kerja.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya yang tertarik ingin melakukan penelitian
ini, disarankan untuk lebih memperluas populasi penelitian agar
memperoleh data yang lebih representatif dan generalisasi yang lebih kuat,
Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan teknik
sampling probability sampling seperti cluster sampling atau stratified
sampling agar pengambilan data lebih merata sehingga dapat

menggeneralisir ke populasi yang lebih luas.
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